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SUMMARY

NOMI RIO PRANSISWA. Siudy on the characteristics o f agronomy of com 

population resulted from the cross between high-quality protein content and acid-soil 

tolerant com plants (Supervised bv ENTIS SUTISNA HALIMI and

ZACHRUDDIN ROMLI S AM JAYA).

The objective of the research is to evaluate several characteristics of 

agronomy of com population resulted from the cross between high-quality protein 

content and acid-soil tolerant com plants. Research was conducted at farmland area 

at Tanjung Seteko, Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra From January to April 2009.

The research incorporated a Randomized Complete Block Design (RCBD)

with eight com populations as treatments and three replication as block. These com 

populations derived from the diallel crosses of high-quality protein content and acid- 

soil tolerant plants namely Toray-1, Toray-2, GS-5, and GS-10.

This research indicate those eight com population in general, showed good 

agronomic characters and relatively uniform with protein content of 8,45 % to 10,5 

% and yield potential of 4,34 to 5,29 ton diy seed per ha. Based on protein analysist, 

the best population derived from the cross of GS-5 x Toray-1 (Pl) with protein 

content of 9,92 %.



RINGKASAN

NOMI RIO PRANSISWA. Kajian Beberapa Karakteristik Agronomi Populasi 

Tanaman Hasil Persilangan Antara Jagung Berkadar Protein Tinggi Dengan Jagung

Toleran Tanah Masam (Dibimbing oleh ENTI3 SUTISNA HALIMI dan

ZACHRUDDJN ROMLI SAMJAYA)

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi beberapa karakteristik agronomi 

populasi tanaman hasil persilangan jagung berkadar protein tinggi dan toleran tanah 

masam. Penelitian dilaksanakan di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya, Ogan

Ilir, Sumatera Selatan pada bulan Januari sampai April 2009.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 8

perlakuan dan 3 ulangan. Faktor yang diteliti berupa populasi tanaman jagung hasil 

persilangan diallel antara populasi berkadar protein tinggi dengan populasi toleran 

terhadap tanah masam (Toray-1, Toray-2, GS-5, GS-10).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi jagung hasil persilangan antara 

jagung berkadar protein tinggi dengan jagung toleran tanah masam secara 

memiliki karakteristik agronomi yang baik dan relative seragam serta memiliki kadar 

protein yang tinggi yaitu 8,45 % sampai 10,5 % dengan potensi hasil 4,34 ton/ha 

sampai 5,29 ton/ha. Berdasarkan pada kadar protein, populasi yang terbaik adalah 

berasal dari persilangan GS-5 x Toray-1 (Pl) dengan kadar protein mencapai 9,92 %.

umum
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tanaman pangan terpenting di Indonesia adalah jagung (Zea mays 

L). Penduduk beberapa daerah di Indonesia (Madura dan Nusa Tenggara) 

menggunakan jagung sebagai bahan pangan pokok. Selain sebagai bahan pangan, 

jagung juga di tanam sebagai bahan pakan ternak (hijauan maupun tongkolnya), di 

ambil minyaknya (dari biji), dibuat tepung (maizena), dan bahan baku industri 

lainnya (siswono, 2007).

Kebutuhan jagung dalam beberapa tahun terakhir terus meningkat sejalan 

dengan pertambahan jumlah penduduk dan peningkatan kebutuhan. Kebutuhan 

jagung yang terus meningkat menyebabkan Indonesia masih mengimpor jagung. 

Untuk mengatasi hal tersebut pengembangan jagung melalui perluasan areal 

diarahkan pada lahan-lahan potensial seperti sawah irigasi dan tadah hujan yang 

belum dimanfaatkan pada musim kemarau, dan lahan kering yang belum 

dimanfaatkan untuk usaha pertanian. Berdasarkan penyebaran luas sawah dan jenis 

irigasinya, diperkirakan potensi pengembangan areal jagung melalui peningkatan 

Indeks Pertanaman (IP) di lahan sawah adalah 457.163 ha, dengan rincian: (a) 

295.795 ha di pulau Sumatera dan Kalimantan, (b) 130.834 ha di Sulawesi, dan (c) 

30.534 ha di Bali dan Nusa Tenggara (Balai Penelitian Tanaman Sereal, 2007).

Produksi jagung di Indonesia jika dibandingkan dengan negara lain masih 

tergolong rendah yaitu 2,76 ton per ha. Hasil produksi yang rendah ini disebabkan 

karena belum menyebarnya varietas unggul, minimnya permodalan petani serta 

pemakaian pupuk dan cara bercocok tanam yang belum sesuai dengan anjuran.

1
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Upaya peningkatan produksi jagung perlu mendapatkan perhatian besar sehingga 

swasembada jagung bisa terwujud (Suprapto dan Marzuki, 2002).

Banyak kendala yang menyebabkan rendahnya hasil produksi jagung di 

Indonesia, antara lain masih terbatasnya benih hibrida di tingkat petani merupakan 

salah satu masalah dalam upaya percepatan peningkatan produksi. Salah satu cara 

mengatasi hasil yang rendah adalah dengan menerapkan penggunaan jagung ke jenis 

hibrida dan komposit unggul dengan menggunakan benih berkualitas. Program 

penggunaan jenis hybrid dan benih bermutu tersebut diperlukan kegiatan seperti: (a) 

perbaikan sistem produksi dan distribusi benih berkualitas jagung hibrida dan 

komposit unggul, (b) penerapan pengelolaan tanaman terpadu (PTT), antara lain 

varietas yang sesuai, pemupukan berdasarkan status hara tanah, dan pengendalian 

organisme pengganggu tanaman. Upaya tersebut perlu di ikuti dengan penerapan 

teknologi pascapanen untuk menjamin mutu dan nilai tambah produksi (Purwanto,

2010).

Upaya lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi jagung 

sehingga bisa mengurangi impor diantaranya yaitu melalui perluasan areal tanaman 

dengan memanfaatkan lahan kering yang tersedia cukup luas di luar pulau jawa. 

Sekitar 47,6 juta ha (32,4%) dari total luas daratan Indonesia merupakan lahan kering 

yang didominasi oleh lahan marginal (Karama dan Abdulrachman, 1993). Lahan 

marginal merupakan lahan yang memiliki tingkat kesuburan tanah yang rendah, 

bereaksi masam dengan pH dibawah 5,5 serta kandungan hara makro yang rendah 

seperti unsur N, P, K dan Mg serta tingginya ketersediaan unsur Al dan Fe yang 

dapat meracuni tanaman. Masalah kemasaman dan kesuburan tanah ini dapat diatasi
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dengan cara pengapuran dan pemupukan kimia dengan dosis tinggi, tetapi hal ini 

juga mendapat kendala, terutama jika diterapkan pada lahan yang terlalu luas karena 

memerlukan biaya yang sangat mahal (Sutanto, 2005).

Menyadari berbagai macam kendala tersebut, maka perlu upaya 

menggunakan varietas jagung yang dapat beradaptasi dengan baik pada kondisi lahan 

marginal seperti varietas GS-5 dan GS-10. Jagung GS-5 dan GS-10 merupakan 

jagung hasil persilangan antara populasi introduksi dengan varietas nasional yang 

toleran terhadap tanah masam dengan pH sekitar 4,0 - 5,0.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa varietas-varietas jagung yang ada di 

Indonesia memiliki kadar protein yang masih rendah yaitu hanya mencapai kurang 

dari 10 %. Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi hal ini adalah memuliakan 

tanaman jagung yang memiliki kandungan protein tinggi. Pengembangan genotype 

jagung yang memiliki kadar protein tinggi ini diawali dengan melakukan persilangan 

top cross antara populasi intoduksi HQPSSS dengan varietas nasional Aijuna dan 

Bisma. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa populasi hasil persilangan (Toray) 

memiliki kadar protein yang lebih tinggi dari kadar protein varietas nasional, yaitu 

berkisar antara 10,44 % sampai 10, 54 % (Halimi, 1999).

Purba (2006), telah berhasil menyilangkan antara jagung berkadar protein 

tinggi (Toray-1 dan Toray-2) yaitu dengan populasi jagung toleran tanah 

(GS-5 dan GS-10). Umur berbunga populasi Toray-1 dan Toray-2 adalah ±46 hari, 

panen ±90 hari, batang tinggi dan tegak, dan memiliki kadar protein yang 

tinggi. Umur berbunga populasi GS-5 dan GS- 10 adalah 49-52 hari, umur panen 90 

hari, batangnya tinggi dan tegak, sedangkan kedudukan tongkolnya berada

masam

umur
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juga,telah dilakukan analisi kadardipertengahan batang. Penelitian yang 

protein jagung hasil persilangan antara jagung berkadar protein tinggi dengan yang

sama

toleran tanah masam. Kadar protein hasil persilangan dapat dilihat pada Tabel 1.

Table 1. Kadar protein hasil persilangan.
Kadar Protein (%)uPersilangan

13,27

11,96

11,06

11,23

Toray-1 X Toray -1 

Toray-2 X Toray -2 

GS-5X Toray-1 

GS-5 X Toray-2 

GS-5 X GS-5 

GS-10X Toray-1 

GS-I0X Toray-2 

GS-10 X GS-10

9,11
9,84

11.30

9,11

Ket: ,,= Pengujian dilakukan pada embrio biji Fl. 
Sumber : Purba (2006)

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

karakteristik agronomi Fl hasil persilangan populasi jagung berkadar protein tinggi 

dengan populasi toleran tanah masam dan melalukan seleksi dengan mengamati 

kadar protein biji F2.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi beberapa karakteristik agronomi 

Fl tanaman jagung hasil persilangan antara jagung berkadar protein tinggi dengan 

jagung toleran tanah masam.



5

C. Hipotesis

Diduga bahwa tanaman hasil persilangan jagung berkadar protein tinggi dan

toleran tanah masam meiliki karakteristik agronomi yang relatif baik dan seragam.
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